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 MOTTO 
 
“Kebahagiaan tergantung pada apa yang dapat anda berikan, bukan pada apa yang dapat 
anda peroleh” 
(Mohandas Gandhi) 
 
“Untuk menjatuhkan orang, anda harus jatuh bersama mereka. Sebaliknya, ketika anda 
mengangkat orang, anda pun ikut terangkat”  
(John C Maxwell) 
 
“Jika anda membuat seseorang bahagia hari ini, anda juga membuat dia berbahagia dua 
puluh tahun lagi, saat ia mengenang peristiwa itu” 
 (Sydney Smith) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap kali kita membaca surat kabar, majalah, mendengar radio, menonton 
televisi dan juga saat kita berada dijalan kita tidak bisa menghindari ataupun lepas dari 
iklan, karena iklan merupakan proses penyebaran informasi tentang barang, jasa, ide, 
serta gagasan yang disalurkan melalui penyewaan ruang dan waktu dari media massa 
atas tanggung jawab sponsor tertentu. Pengaruh iklan terhadap khalayak umumnya 
dan khususnya para konsumen memang terasa. Meskipun akan banyak menimbulkan 
kontrovesi, namun tidak dipungkiri adalah orang terkadang membeli sesuatu karena 
telah membaca ataupun melihat iklan. 
Iklan merupakan media massa yang paling banyak digunakan oleh pemilik 
produk ataupun perusahaan dalam usaha memasarkan produknya. Iklan juga dinilai 
sebagai salah satu kegiatan manusia yang cukup panjang masanya dan terus mengikuti 
perkembangan zaman. 
Awal perkembangan iklan hanyalah bersifat pengumuman / informative 
tentang segala sesuatu yang ditawarkan. Namun, seiring dengan perkembangan 
zaman, iklan tidak hanya sebagai pengumuman tetapi lebih luasnya lagi iklan harus 
dapat menarik perhatian khalayak / audience yang mulai terpecah perhatiannya 
dengan banyaknya iklan yang dapat dilihat saat ini karena iklan bersifat membujuk. 
Selain itu iklan haruslah bersifat menarik dan mempunyai cirri khas tersendiri dari 
pada iklan-iklan yang telah ada. 
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Sebagai bagian dari seni komunikasi yang efektif, iklan suatu bentuk 
penyampaian informasi berisi pesan yang mengandung makna dengan maksud 
mempengaruhi, mengajak, dan mendasarkan kebersamaan dengan khalayak, 
periklanan sendiri adalah dunia yang dinamis dan selalu mengikuti perkembangan 
jaman sesuai dengan selera pasar. 
Iklan sendiri mempunyai bermacam-macam fungsi, baik untuk meningkatkan 
awarenees, mendorong knowledge, merubah asosiasi, serta membuat orang loyal 
terhadap suatu produk / jasa yang ditawarkan. 
Divisi Kreatif memegang sistem otak di bidang periklanan, sehingga dalam 
merencanakan periklanan adalah memahami proses persuasi dan komunikasi. 
Pekerjaan megiklankan adalah nilai yang berarti dalam merancang periklanan  yang 
memaksimalkan dampaknya terhadap konsumen. 
Pada pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) ini penulis lebih 
mengkonsentrasikan diri pada divisi kreatif karena penulis merasa tertarik dan ingin 
mengetahui lebih dalam proses kerja di bidang desain ( outdoor dan indorr ) peranan 
divisi kreatif dalam sebuah industri jasa advertising agency.  
Pencarian celah jaringan untuk melengkapi kinerja dengan terus menambah 
jaringan sebagai upaya pengembangan industri jasa advertising inilah yang baru santer 
dijalankan di instansi-instansi biro iklan yang sedang berkembang seperti di kota 
Yogyakarta dan sekitarnya. Mereka menawarkan jasa keberbagai perusahaan sebagai 
bentuk perkenalan dari suatu advertising agency untuk membuat penciptaan citra 
image dengan program yang ada menyangkut dengan basic sebagai pendukung dan 
penyokong fungsi periklanan, yaitu memperkenalkan produk / jasa kepada khalayak. 
Sekarang ini banyak industri-industri yang membuat produk hampir sama 
dengan industri yang satu dengan yang lainnya. Maka dari itu, marketing perusahaan 
mencoba untuk menguasai pangsa pasar melalui jasa biro iklan atau advertising 
agency. Tetapi yang menjadi masalah adalah biro jasa iklan kurang mengetahui 
bagaimana caranya membuat klien percaya terhadap biro iklan itu sendiri, baik dari 
segi kualitas jasa iklan yang ditawarkan, harga yang kompetitif bagi klien, maupun 
mempertahankan klien lama untuk terus menggunakan jasa biro iklan tersebut. 
PT. Aresta Lintas Media merupakan salah satu suatu Advertising Agency di 
kota Yogyakarta,yang beralamatkan di Jl. Gedong Kuning Selatan, Gg. Cendana, No. 
257 Banguntapan, Yogyakarta, perusahaan ini bergerak dibidang jasa periklanan 
(agency advertising) dan promosi, walau terhitung sebagai perusahaan baru di kota 
Jogja. Namun, orang-orang yang bekerja di dalamnya adalah seseorang yang 
berkompeten dan ahli dalam bidangnya masing-masing. Dalam usaha pelaksanaannya 
yaitu pencarian klien baru ataupun menjalin hubungan dengan klien lama dalam 
pembuatan iklan, PT. ARESTA LINTAS MEDIA tidak lepas dari persaingan. 
Persaingan biro-biro iklan muncul dalam hal kualitas pelayanan dan penciptaan iklan. 
Sebuah biro iklan yang bercita-cita menjadi sebuah agency besar selalu berusaha 
memberikan pelayanan yang terbaik terhadap kliennya. Sehingga pelayanan terhadap 
klien dalam pembuatan iklan menjadi hal yang diutamakan, usaha peningkatan 
profesionalisme kerja dalam penciptaan iklan sebagai upaya guna memuaskan klien, 
dengan demikian PT. ARESTA LINTAS MEDIA dapat bertahan dalam dunia 
periklanan yang sarat dengan persaingan. 
Maka dari itu, advertising agency membutuhkan seseorang kreatif desain yang 
bertugas menjaga kualitas pelayanan jasa biro iklan ke klien. Bagian kreatif suatu biro 
iklan lebih mengarah pada strategi-strategi promosi yang dilakukan melalui sebuah 
desain yang menarik dimulai dengan penentuan konsep suatu desain, realisasi desain 
dengan mempertimbangkan apa yang khas dari produk yang akan diiklankan, dari ciri 
khas tersebut, desain yang kita buat harus menonjolkan ciri dari produk, dan tidak 
mengabaikan keharmonisan, kesatuan dan warna pada desain. Sehingga desain 
tersebut dapat menarik khalayak dan mampu memberikan suatu kesan yang dapat 
merayu audiens untuk mengkonsumsi suatu produk atau jasa dari perusahaan yang 
diiklankan. Dalam tugas akhir ini penulis mengambil judul ” PERANAN DIVISI 
KREATIF DALAM MEDIA OUT DOOR DI PT. ARESTA LINTAS MEDIA 
YOGYAKARTA ” yang akan memaparkan bagaimana kinerja divisi kreatif secara 
umum. 
 
B.  Tujuan KKM ( Kuliah Kerja Media) 
Bagian kreatif suatu biro iklan lebih mengarah pada strategi-strategi promosi 
yang dilakukan melalui sebuah desain yang menarik dimulai dengan penentuan konsep 
suatu desain, realisasi desain dengan mempertimbangkan apa yang khas dari produk 
yang akan diiklankan, dari ciri khas tersebut, desain yang kita buat harus menonjolkan 
ciri dari produk, dan tidak mengabaikan keharmonisan, kesatuan dan warna pada 
desain, sehingga desain tersebut dapat menarik khalayak dan mampu memberikan 
suatu kesan yang dapat merayu audiens untuk mengkonsumsi suatu produk atau jasa 
dari perusahaan yang diiklankan. 
 Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui segala sesuatu tentang bagian creative yang belum pernah didapat 
pada masa perkuliahan di FISIP UNS . 
2. Untuk memperoleh pengetahuan dan praktek dalam membuat desain media iklan luar 
ruang. 
3. Untuk mengetahui bagaimana cara dan mekanisme kerja seorang creative desain 
dalam menciptakan desain media iklan luar ruang yang menarik. 
Tujuan Umum 
1. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
professional Ahli Madya ( Amd ) di bidang Komunikasi Terapan konsentrasi 
Periklanan Universitas Sebelas Maret. 
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman praktek tentang tugas dibagian 
creative dalam suatu biro advertising dan meningkatkan wawasan dan kemampuan 
tentang dunia kreatif sehingga dapat menjadi tenaga yang 
 
C.  Waktu dan tempat  Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Kuliah Kerja Media yang dilakukan penulis adalah antara awal bulan Februari 
sampai akhir bulan Maret 2010, KKM dilakukan secara mandiri atau individu oleh 
tiap mahasiswa mulai dari proposal pengajuan permohonan magang, waktu 
pelaksanaan magang hingga konsentrasi yang dipilih. Penulis memilih melaksanakan 
kuliah kerja media di PT. Aresta Lintas Media dikarenankan penulis ingin mengetahui 
proses kerja biro iklan yang sesungguhnya, karena PT. Aresta Lintas Media 
merupakan salahsatu biro iklan terkenal di kota Yogyakarta, selain itu PT. Aresta 
Lintas Media mempunyai klien yang cukup banyak. 
Penulis melaksanakan KKM selama satu setengah bulan antara awal bulan 
Februari sampai dengan akhir bulan Maret 2010. Adapun data mengenai perusahaan 
tempat KKM adalah sebagai berikut : 
 
Nama Perusahaan :  PT. Aresta Lintas Media 
Alamat : Jl. Gedong Kuning Selatan, Gg. Cendana, No. 257 
Banguntapan, Yogyakarta 55198 
Telp :  (0274) 451375, (0274) 451376 
Fax  :  (0274) 451375 
E-mail :  aresta_advoutdoor@yahoo.com 
Bidang usaha :  Advertising agency 
Waktu pelaksanaan :  Februari – Maret 2010 
Waktu kerja :  Senin –  Sabtu 
Konsentrasi :  Kreatif desain 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Definisi Iklan  
Istilah iklan pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh Soedardjo 
Tjokrosiswoyo, seorang tokoh pers nasional pada tahun 1952. Untuk menggantikan 
istilah advertintie (bahasa Balanda) atau advertising (bahasa Inggris) agar sesuai 
dengan semangat penggunaan bahasa nasional Indonesia.(Djajakusumah, 1982 :9) 
Definisi iklan oleh masyarakat periklanan Indonesia adalah segala bentuk 
pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat media, ditujukan kepadan 
sebagian atau seluruh masyarakat. 
Dan periklanan didefinisikan sebagai keseluruhan proses yang meliputi 
penyiapan, perencanaan dan pengawasan penyampaian iklan.(Kasali, 1992: 11) 
Sedangkan Institusi Praktisi Periklanan Inggris mendefinisikan periklanan 
adalah sebagai berikut: 
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang 
diarahkan kepada calon pembeli yang paling potensial atas produk barang atau jasa 
tertentu dengan biasa yang semurah-murahnya.(Jefkins, 1996: 5) 
Iklan adalah suatu kekuatan yang menarik, ditujukan kepada kelompok 
pembeli tertentu, dilakukan oleh produsen atau pedagang, agar dengan demikian dapat 
dipengaruhi penjualan barang-barang atau jasa-jasa yang menguntungkan baginya, 
seperti yang diungkapkan (Nuryanto, 1995: 5). 
Dalam buku ”Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia”. Periklanan 
diartikan sebagai keseluruhan proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, 
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pengawasan iklan. Berkaitan dengan definisi diatas periklanan dengan produsen 
sendiri adalah proses penyiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
komunikasi dari produsen ke khalayak luas melalui suatu media. 
Untuk menjalankan proses periklanan diperlukan suatu manajemen. 
Manajemen periklanan yang memfokuskan perhatiannya pada analisis, perencanaan, 
pengendalian, dan aktivitas pengambilan keputusan yang melibatkan proses kerja 
periklanan. 
Untuk dapat memahami peranan sebuah perusahaan periklanan, hal-hal yang 
harus diperhatikan sebagai berikut : ( Kasali, 1995: 24 ) 
1. What (positioning) 
Apa yang ditawarkan dari produk yang diiklankan, atau ingin dijual sebagai apa 
2. Who (segmen konsumen) 
Siapa yang cocok dijadikan sasaran pasar dilihat dari segi demografi dan 
psikografi 
 
 
3. How (kreativitas) 
Bagaimana membujuk calon pembeli agar tertarik, menyukai, dan loyal 
4. Where (media dan kegiatan) 
Dimana saja daerah pasar yang perlu digarap, serta media dan kegiatan apa saja 
yang cocok untuk daerah pasar tersebut 
5. When (penjadwalan) 
Kapan kegiatan dilaksanakan dan akan memerlukan waktu berapa lama 
6. How Much 
Seberapa jauh intensitas kampanye atau berapa banyak dana yang tersedia untuk 
membiayai kegiatan tersebut. 
 
B. Fungsi dan Peranan Iklan 
Fungsi dan peranan periklanan adalah sebagai berikut: (Nuryanto, 1995: 7) 
1. Sebagai alat pemasaran 
Disini iklan berfungsi menjelaskan produk dengan teknik-teknik tertentu untuk 
menimbulkan daya tarik khalayak terhadap produk. 
1. Mengidentifikasi produk dan menjelaskan perbedaannya dengan produk 
lainnya. 
2. Mengkomunikasikan informasi mengenai produk. 
3. Menguanjurkan percobaan produk baru secara bertahap dan akhirnya tetap 
bagi para pembeli dan para pemakainya. 
4. Merangsang penyebaran dan akhirnya berakibat peningkatan penggunaan 
produk. 
5. Membangun rasa cinta dan dekat pada produk sehingga konsumen terus 
merasa terikat dalam jangka waktu lama. 
2. Sebagai alat komunikasi 
Kekuatan persuasif yang dimiliki iklan merupakan unsur terpenting 
sebagai alat komunikasi yang menggoda dan meluluhkan hari konsumen. 
1. Memberikan penerangan informasi tentang suatu barang, jasa, gagasan yang 
lebih bisa diketahui oleh suatu pihak dan dijual kepada pihak yang lain agar 
ikut mengetahuinya. 
2. Memberikan pesna yang berbau pendidikan dalam arti mempunyai efek jangka 
panjang dan mengendapkan suatu gagasan. 
3. Berusaha menciptakan pesan-pesan yang bersifat menghibur agar dinikmati 
khalayaknya. 
4. Mempengaruhi khalayak untuk dekat, rasa selalu membeli dan memakai 
produk secara tetap dalam waktu lama. 
 
C. Peranan Kreatif Desain Dalam Proses Pembuatan Media Luar Ruang 
  Proses ini merupakan perumusan dan penulisan dari pesan visual yang 
akan disampaikan serta ditampilkan melalui karya desain grafis.Dalam tahap ini 
seorang desainer biasanya melakukan 3 tahap menurut Kusriyanto Adi (2007 :72),  
yaitu : 
1. Sket ( Thumbnails ) 
Merupakan pembuatan hasil akhir dari karya desain yang dilakukan dengan 
cara mencorat – coret seperti yang ada dipikiran secara kasar. Biasanya karya desain 
dalam bentuk ini di buat kecil sebagai miniatur dari hasil akhir. 
2. Rough 
Merupakan perbaikan dari thumbnail. Pada tahap ini, semua elemen – element 
desain grafis dibuat serupa walaupun tidak sama persis, baik ilustrasi maupun gambar. 
warna yang digunakan , jenis, corak, dan ukuran huruf cetak yang akan ditempatkan 
mewakili hasil akhir yang akan dicetak. Kadang-kadang rough juga dibuat beberapa 
buah untuk dijadikan alternatif komprehensif. Pada tahap ini diperlukan kemampuan 
untuk dapat menuliskan atau melukiskan jenis huruf cetak yang dipilih. Kemampuan 
itu untuk digunakan pada pembuatan judul yang harus dibuat mirip dengan jenis huruf 
cetak yang akan dipilih. 
3. Komprehensif 
Berdasakan rough maka dibuatlah desain komprehensif. Element-element dari 
karya desain ( teks,gambar,dsb ) dibuat sebagaimana karya desain nantinya. Semua 
yang ada pada halaman dari komprehensif sudah sama dengan apa yang akan 
diproduksi nanti. 
 Iklan luar ruang adalah iklan yang ditempatkan di udara terbuka misalnya 
papan reklame yang dipasang ditepi atau di persimpangan jalan. Biasanya dipasang 
ditempat yang mudah dilihat oleh pelintas jalan. Tujuannya adalah menginformasikan 
tentang suatu produk kepada konsumen dengan menggunakan media luar ruang yaitu 
billboard, baliho, neon box, spanduk, barner, acrylic, colybrigt, rontek,umbul-umbul 
dan lain-lain. 
 Adapun sebuah iklan luar ruang (outdoor) memiliki kelebihan dan kekurangan 
pada pengguna iklan tersebut. 
 Kelebihan  
- Jangkauan local atau setempat tidak terukur 
- Baik untuk membangun frekuensi local atau setempat 
- Dampak visual yang tinggi (full colour) di area local 
- Berumur panjang 
- Pemilihan letak geografis bias diterapkan dalam penempatannya 
- Biaya produksi relative murah 
- Saingan terbatas 
 Kekurangan  
- Pesan iklan dan copy iklan akan terlalu pendek dan pada jarak yang jauh iklan 
akan terlalu besar untuk dibaca 
- Visualisasi dapat dikenai perubahan arah, rusak dan tertutup 
- Dampak dalam penyampaian pesan kurang efisien dan kurang terukur 
 
D. Peran Divisi Kreatif Sebagai Ujung Tombak Biro Iklan 
Divisi Kreatif juga sering disebut sebagai “dapurnya periklanan”. Dimana 
didalamnya terdapat super chef bersama asisten chef/ koko-koki yang meracik bahan-
bahan mentah, meramu bumbu dan memasaknya menjadi hidangan lezat yang siap 
dihidangkan dengan penyajian istimewa oleh Creative Director dan Account 
Executive. 
Berkoordinasi langsung dengan Account Executive dan Quality Control untuk 
pencapaian kualitas produk yang maksimal sehingga dapat memberikan service 
terbaik kepada klien. 
Kreatifitas yang tinggi merupakan kunci pokok dalam periklanan. Orang awam 
mungkin tidak akan mengira bahwa ”satu kata” jika dikemas dengan style yang 
eksentrik, dipadu dengan kalimat yang menarik, ditambah dengan kreatifitas yang 
tinggi akan mempengaruhi seseorang untuk membeli produk yang diiklankan. 
Istilah kreatif dikenal sebagai pembuatan atau pekerjaan membuat ikan yang 
menampilkan atribut-atribut yang mampu menarik perhatian khalyak sasaran, 
bagaimanapun proses dan teknik pembuatannya, tidak mungkin begitu saja dibuat 
secara spontan. Gilson (seorang rekanan pada sebuah konsultan periklanan Gilson dan 
Frankel di New York) dan Berkman (profesor dalam bidang organisasi dan 
manajemen bisnis pada University of Miami) mengidentifikasikan ”pekerjaan kreatif” 
sebagai proses penggambaran, penulisan, perancangan, dan proses produksi sebuah 
iklan yang merupakan jantung dan jiwa industri periklanan.  
Pengertian kata ”kreatif” sebenarnya adalah sebuah kata yang umum dipakai 
dalam dunia periklanan. Kata ini di dunia periklanan banyak dipakai bersama dengan 
beberapa kata lain untuk menunjuk pada istilah atau pengertian yang berbeda. Antara 
lain: 
 Orang kreatif 
Orang-orang kreatif adalah para profesional yang bertanggungjawab terhadap 
pekerjaan kreatif. Mereka biasa dikenal antara lain sebagai pengarah kreatif, penulis 
naskah, pengarah seni atau produser. 
 Strategi kreatif 
Istilah ini mempunyai beberapa arti tergantung siapa yang melihatnya. Seorang 
pengiklan biasanya akan berfikir bahwa strategi kreatif merupakan orientasi 
pemasaran yang diberikan kepada orang-orang kreatif sebagai pedoman dalam 
membuat suatu iklan. 
 Pengerjaan kreatif 
Setelah suatu strategi kreatif ditetapkan, maka proses pengerjaannya bisa 
dimulai. Pengerjaan kreatif mencakup pelaksanaan dan pengembangan konsep atau 
ide yang dapat mengemukakan strategi dasar dalam bentuk komunikasi yang efektif. 
Termasuk pembuatan judul atau kepala tulisan (headline), perwajahan, dan naskah, 
baik dalam bentuk kopi untuk iklan-iklan media cetak, tulisan untuk iklan-iklan radio, 
maupun storyboards untuk iklan-iklan televisi. 
Desain adalah suatu proses atau kegiatan dalam rangka menghasilkan suatu 
produk yang baru yang berbentuk rancangan (prototype/purnarupa). Jadi desain grafis 
adalah suatu proses menciptakan suatu pesan baru yang terdiri dari teks dan ilustrasi 
pada segala permukaan. Desain produk,packaging,logo,cover majalah adalah beberapa 
contoh hasil dari desain grafis. Untuk lebih jelasnya ada beberapa kreteria yang harus 
dierhatikan di dalam membuat suatu karya desain grafis antara lain sebagai berikut : 
- menarik perhatian (melalui penggunaan ilustrasi, gambar, atau photo). 
- Menimbulkan minat pada sasaran (melalui penggunaan huruf-huruf cetak tertentu). 
- Menciptakan adanya kebutuhan pada audience (untuk mau memiliki yang 
diperkenalkan dari isi pesan). 
- Memberikan informasi atau keterangan bagi mereka yang ingin memiliki apa yang 
diperkenalkan. 
Beberapa Kriteria tersebut diatas umum sifatnya karena masing-masing elemen 
tersebut dipilih dan ditentukan untuk digunakan pada suatu karya desain grafis 
memiliki karakter sendiri-sendiri. 
Kreatif Desain adalah seseorang yang ruang lingkup pekerjaannya 
menghasilkan karya dari berbagai bentuk media komunikasi melalui pendekatan yang 
kreatif berdasarkan penerapan dari pengetahuan dan keterampilan yang dia miliki 
ketika mengikuti pendidikan formal atau non formal. 
Seorang kreatif desain harus selalu dapat menciptakan hal yang baru, melalui 
penggabungan dan penerapan pengetahuan-pengetahuannya untuk dapat menghasilkan 
elemen-elemen grafis yang berkualitas sehingga karyanya berkualitas pula. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA / INSTANSI 
 
A. Sejarah PT. Aresta Lintas Media 
Perusahaan Aresta Lintas Media yang dikenal dengan merk dagang “Aresta 
Advertising” yang bergerak dalam bidang media dalam ruang (indoor) dan media luar 
ruang (outdoor) ini didirikan sejak tahun 1994 oleh Sugeng Supriyanto  yang sekarang 
kantornya berada di jalan Gedong Kuning Sekatan, Gg.Cendana, Rj.257 Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta. 
Pada awalnya Sugeng Supriyanto ini dulunya hanya seorang karyawan biasa 
yang bekerja diberbagai perusahaan advertising disolo. Pengalaman pertama kali 
beliau bekerja di UD. Sinar Baru jln. Slamet Riyadi Solo,  yang kemudian 
mengantarkannya berturut-turut bekerja di perusahaan Advertising Pelangi Nusantara, 
Yogyakarta dan diperusahaan Advertising Wijaya Creative, Yogyakarta. Selama 
kurang lebih 8 tahun bekerja, kemudian Sugeng Supriyanto memutuskan untuk keluar 
dari perusahaan Advertising Wijaya Creative. Dengan pengalaman yang telah matang, 
kepribadianya yang rendah hati dan disukai banyak orang ini mengantarkanya pada 
titik untuk membuka usahanya sendiri dengan label CV. Aresta Advertising ditahun 
1994. 
Dari awal mendirikan perusahaan ini beliau juga mendapat dukungan dari 
rekan-rekan seprofesinya dan slah satu orang yang berjasa pada waktu itu adalah alm. 
Bapak Bowo dari ISI Yogyakarta yang merekomendasikan kepada Sugeng dalam 
pembuatan rekening koran, yang pada tahun 1990-an sangatlah bernilai karena masih 
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bisa dijadikan jaminan untuk kegiatan usaha. Pada tahun 1994 beliau mulai berkenalan 
dengan institusi bank dari BPD DIY yang kemudian memberikannya bantuan kredit 
untuk usahanya tersebut. Kemudian beliau mengerjakan proyek pertamanya dibantu 
oleh Handoyo dan beberapa rekannya dengan menggunakan peralatan yang masih 
sangat sederhana. 
Dengan semakin berkembangnya usaha dan jaringan klien yang semakin luas, 
beliau pun memutuskan untuk mengubah CV. Aresta Advertising menjadi PT. Aresta 
Lintas Media dan Seiring berjalannya waktu PT. Aresta Lintas Media juga merekrut 
sumber daya manusia yang berpotensi untuk mengisi struktur perusahaan yang 
mempunyai tugas masing-masing untuk kelancaran dalam proses menjalankan 
perusahaan ini. Struktur perusahaan ini terdiri dari Penanggung jawab (Owner), 
Creative Design, Client Service, Administrasi, Keuangan, Sekretaris dan Tim 
Produksi (Kepala produksi, Air brusher, Teknikal support, Elektrikal, Driver). 
Terbentuknya struktur perusahaan ini maka akan sangat membantu dan berguna dalam 
melayani dan memberikan suatu kepuasan bagi para klien. Sampai tahun 2008 
perusahaan ini diakui bahkan disejajarkan dengan perusahaan advertising besar di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Para klien yang datang dari perusahaan-perusahaan 
besar skala nasional dan internasional bahkan instansi pemerintah pun 
mempercayakan pengerjaan periklanannya pada PT. Aresta Lintas Media. 
Dengan semangat yang selalu bekerja keras, disiplin dan kebaikannya 
mengkaryakan hidup bagi sesama, Sugeng Supriyanto pun dipercaya sebagai Ketua 
Divisi Iklan Media Luar Ruang di PPPI (Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia). 
Dengan bantuan rekan kerja yang solid dan penuh kepercayaan akhirnya PT. Aresta 
Lintas Media mengukuhkan dirinya dalam jajaran perusahaan periklanan yang 
ternama di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Setelah berpuluh-puluh tahun berjuang dan bekerja keras untuk mendirikan 
perusahaan ini hingga kini sekarang menjadi terkenal, akhirnya pada bulan April tahun 
2010 Sugeng Supriyanto tutup usia dan sekarang jalannya perusahaan ini 
dipercayakan oleh rekan kerja beliau, yaitu Sutriyanto yang sekaligus menjabat 
sebagai Creative Design. Walaupun sepeninggal Sugeng Supriyanto, hingga sekarang 
semangat beliau pun masih diterapkan oleh rekan-rekan kerjanya di  PT. Aresta Lintas 
Media yang  kini tetap berusaha meningkatkan kualitas produksi menjadi lebih baik 
dan memperluas jangkauan wilayah pemasaran agar semakin memberikan kepuasan 
pada perusahaan vendor sehingga mereka tetap memberikan kepercayaan kepada PT. 
Aresta Lintas Media sebagai media komunikasi yang memperkenalkan produk mereka 
kepada khalayak sasaran, bidang kerjanya meliputi : 
 
1.  Graphic Design 
Graphic Desain adalah bidang di perusahaan ini untuk mewujudkan Design 
dengan media kertas , kain maupun menggunakan media keras, misalnya : acrylic, 
triplek dan kain 
2.   Media Iklan Luar Ruang 
Iklan luar ruang adalah iklan yang ditempatkan di udara terbuka misalnya 
papan reklame yang dipasang ditepi atau di persimpangan jalan. Biasanya dipasang 
ditempat yang mudah dilihat oleh pelintas jalan. Tujuannya adalah menginformasikan 
tentang suatu produk kepada konsumen dengan menggunakan media luar ruang dan  
ukurannya bermacam-macam,dari yang ukuran kecil sampai dengan ukuran yang 
besar.Media iklan luar ruang ini antara lain : 
1. Billboard 
Billboard biasanya dibuat dari bahan plat aluminium / plateser media iklan ini 
paling mudah untuk menuangkan ide dari para pembuat. 
Berdasarkan cara pembuatannya billboard dibedakan menjadi beberapa macam : 
- Billboard full letter 
- Billboard letter + gambar 
- Billboard letter + full gambar 
- Billboard plus letter gambar 
- Billboard letter timbul +neon box  
Media ini dapat kita jumpai di tempat-tempat umum ditepi jalan raya. Ukuran 
billboard bermacam-macam jenisnya berdasarkan pemesanan. 
2. Baliho 
Media iklan ini dibuat dengan triplek biasanya ukurannya relative lebih besar. 
Media ini kalau dibandingkan dengan billboard harganya lebih murah karena 
bahan dan tekhnik pembuatannya lebih mudah tapi media ini bisa lebih tahan 
lama jika dibandingkan media lain yang terbuat dari bahan kain. 
3. Neon box 
Media ini terbuat dengan menggunakan bahan acrylic, dan pada boxnya diberi 
lampu dan peralatan listrik. Pembuatan ini dilakukan dengan hati-hati agar dari 
luar dapat terlihat dengan jelas tulisan dan lampu harus dalam keadaan cerah dan 
terang. 
4. Acrylic 
Sebuah media iklan atau nama sebuah usaha yang dibuat untuk membuat para 
konsuman tertarik. Juga bisa digunakan sebagai petunjuk arah, nama seseorang, 
nama jalan, dan lain-lain. Bahan ini bening seperti kaca tapi terbuat dari bahan 
seperti plastik. 
Bahan pokok acyrilic di bedakan menjadi 2 macam : 
1. acyrilic bening 
2. acyrilic putih / susu 
 
6. Spanduk 
Suatu media iklan yang dibuat pada media kain rentang yang ukuran panjangnya 
bisa bermacam-macam sesuai pemesanan dan biasanya ditempatkan di pinggir 
jalan dan bahkan ada yang ditempatkan membentang di tengah jalan. 
Pembuatan media spanduk ini sangat mudah dan biaya produksinya relative lebih 
murah. Proses produksinya dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat. Tekhnik 
pembuatannya dilakukan dengan menyemprotkan warna pada kain. 
7. Umbul-umbul 
Papan iklan ini dibuat dari bahan kain dan dipasang di pinggir jalan menuju 
tempat terselenggaranya suatu acara atau pementasan. 
8. Rontek 
Media ini biasanya mengiklankan suatu produk tertentu atau sponsor yang mudah 
dan cepat untuk dibaca. Pemasangan rontek dilakukan dengan keadaan berdiri 
dengan bantuan alat dari besi atau bamboo. Biasanya media ini dipasang dikiri 
dan kanan jalan yang letaknya strategis sehingga pengguna jalan bisa melihatnya. 
 
 
 
B. Profil Perusahaan 
Nama Perusahaan   :  Aresta Advertising  
      (PT. Aresta Lintas Media  ) 
      Anggota PPPI  DIY. AA-02-024 
Alamat     :  Jln. Gedong Kuning Selatan, Gg. 
Cendana Rj. 257 
      Banguntapan, Yogyakarta55198 
Telp. / Fax    :  62-274-451375, 451376 
E-mail     :  aresta_advoutdoor@yahoo.com  
Bidang usaha   :  Advertising  service outdoor/indoor/ 
   desain grafis 
Penanggung jawab  :  Bpk Sugeng Supriyanto (owner) 
Creative design   : Sutriyanto 
Client service    :  S. Waluyo Siswoyo 
Administrasi    :  Heni W 
      Yuli 
Produksi   
 Ka. Produksi    :  Sugi  
 Air Brusher    Sofyan  
      Eko 
           
 Teknikal support  : Gentot 
      Dirjo 
      Lelo 
      Suroso 
      Eko 
 
 Electrical    : Jono 
      Muji 
      Marwoto 
      Marno 
 Driver     : Kanio 
      Yatno 
 
 Office boy   : Basuki 
 
C. VISI dan MISI PT. ARESTA LINTAS MEDIA 
Selama berdiri PT. Aresta Lintas Media selalu memegang visi misi yang selalu 
dipertahankan sampai sekarang.Hal ini dimaksudkan supaya kualitas-kualitas barang 
yang dihasilkan oleh perusahaan ini akan selalu baik dan berkualitas unggul, Visi dan 
Misi PT. Aresta Lintas Media adalah :  
  
VISI 
Sebagai media komunikasi yang menjembatani  Produsen dan Konsumen 
untuk saling mengenal dalam bentuk media komunikasi massa, terutama dalam media 
out – indoor. 
MISI 
Mendukung terwujudnya iklim komunikasi massa yang kondusif dengan tetap 
mengedepankan Etika, Estetika dan Kreativitas. 
 
PT. Aresta Lintas Media selalu memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
kliennya. Dalam hal klien, PT. Aresta Lintas  Media mempunyai klien utama, klien 
utama ter sebut adalah BPD ( Bank Pembangunan Daerah ). 
Seiring berjalannya waktu,PT. Aresta Lintas Media mendapat pesanan – 
pesanan dari klien yang heterogen, dan membuat perusahan ini semakin peka terhadap 
perkembangan dalam dunia iklan dan menjadikan PT. Aresta Lintas Media ini 
semakin berpengalaman di bidangnya.  
Berikut merupakan sebagian dari client dan pekerjaan yang sudah dijalani PT. 
Aresta Lintas Media, antara lain :  
 
 
No Nama Client Produk Lokasi 
1. Asli Motor Panel Board Yogyakarta/Jateng 
2. Bank Central Asia Neonbox Yogyakarta 
3. Bank Buana Neonsign on box Yogyakarta 
4. Bank. BPD DIY Bill Board  5m x 10m Yogyakarta 
5. Channel 5 Neon Box Yogyakarta 
6. Happy Land Neon Box/ Neon Sign Yogyakarta 
7. Indosat Yogyakarta Shop sign/Mural Yogyakarta 
8. Indosat  Semarang Shop sign/Mural Yogyakarta 
9. Indofood Yogyakarta Shop sign Yogyakarta 
10. Kedaulatan Rakyat Bill Board 5m x 10m Yogyakarta/Jateng 
11. KFC Shop sign Yogyakarta 
12. Ludiro Husodo RS Bill Board Yogyakarta 
13. Met Life Insurance Neon Box Yogyakarta 
14. Pemkota DIY Bill Board  Yogyakarta 
15. PT. Alam Persada  Bill Board  Yogyakarta 
16. PT. Djarum 
Indonesia  
Neon Box Yogyakarta 
17. PT. PERTAMINA Shop Sign Yogyakarta/Solo 
18. Palms Building Bill board Yogyakarta 
19. Papa Rons Road Sign Yogyakarta 
20. Pemda Bantul Bill Board  Yogyakarta 
21. Sarinah  Letter 3D Yogyakarta/Jakarta 
22. Toshiba Bill Board Yogyakarta 
23. Universitas Janabadra Bill Board Yogyakarta 
 
D. Pembagian Kerja dan Struktur Organisasi PT. Aresta Lintas Media 
1. Direktur (Penanggung Jawab) 
Memimpin, Mengatur dan bertanggung jawab atas jalannya perusahaan secara 
menyeluruh.  
2. Creative Design 
Menuangkan ide, gagasan dan kreasi dalam pengerjaan desain sebelum proses 
produksi dilakukan. 
3. Client Service (Marketing/Account executive) 
Melaksanakan kegiatan marketing yakni mencari klien dan menjaga hubungan baik 
dengan mereka. 
4. Sekretaris 
Bertanggung jawab dan membantu tugas direktur dala menjalankan perusahaan  
5. Administrasi 
Bertanggung jawab dalam segala urusan administrasi perusahaan. file surat, file 
data klien serta mengarsipkan berkas perusahaan yang lain. 
6. Keuangan 
Bertanggung jawab atas kegiatan pembukuan yaitu mencatat keluar masuknya kas, 
menyajikan laporan keuangan sampai urusan pajak perusahaan. 
7. Logistik 
Bertanggung jawab atas pembelian bahan atau alat yang digunakan dalam proses 
produksi perusahaan. 
8. Tim Produksi (Eksekutor) 
Bertanggung jawab langsung atas semua proses produksi, pemasangan, dan 
perawatan iklan media luar ruang yang sudah dipasang ditempat yang telah 
ditentukan. 
E. Struktur Organisasi PT. Aresta Lintas Media 
 
 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Tempat Pelaksanaan KKM 
Dalam melaksanakan kuliah kerja media penulis bertempat di PT. Aresta 
Lintas Media merupakan salah satu suatu Advertising Agency di kota Yogyakarta,yang 
beralamatkan di Jl. Gedong Kuning Selatan, Gg. Cendana, No. 257 Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta. Pelaksanaannya dimulai tanggal 8 februari – 20 maret 2010, 
masuk setiap hari senin - sabtu, mulai pukul 08.30 – 16.00 wib.   
 
B. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Pada waktu melaksanakan KKM, penulis ditempatkan pada bagian kreatif 
khusus pembuatan desain  visual iklan koran. Manajer divisi kreatif menjelaskan 
tentang kegiatan dibagian kreatif di PT. Aresta Lintas Media. Penulis juga diberi 
deadline tugas selama melakukan Kuliah Kerja Media.Adapun rincian kegiatan penulis 
selama magang, antara lain sebagai berikut : 
Penulis diberi tugas untuk membuat visual iklan luar ruang untuk setiap  order 
dari klien yang memesan iklan, yang dikerjakan dengan format corel draw. materi 
Gambar/image yang digunakan dalam pembuatan desain visual iklan luar luang 
tersebut berupa gambar desain yang telah di kirimkan oleh klien yang bersangkutan.  
Untuk setiap bentuk desain dalam pembuatan media iklan luar ruang 
disesuaikan dengan ukuran dan akan ditempatkan dimana desain tersebut. Desain-
desain yang sudah dibuat penulis antara lain : 31 
a. Spanduk untuk memperingati  hari Imlek 
b. Poster untuk Bank Pembangunan Daerah 
c. Desain gapura toko Marina 
d. Desain tower untuk toko Marina 
e. Branding toko Inyong yang disponsori oleh Surya 12 
f. Branding gasebo Inyong yang disponsori oleh Surya 12 
g. Branding toko Punden Rejaki yang disponsori oleh Surya 12 
h. Branding toko Raharjo yang disponsori oleh Surya 12 
i. Desain neon box apotik Pratama 
j. Desain jenis neon box tower 
k. Desain neon box toko Salma 
l. Desain spanduk untuk toko Bakmi Kadin 
m. Desain neon box untuk Bengkel Hape 
n. Membuat desain gapura FISIP UNS  
C. Jabatan yang Berada di Divisi Kreatif  
Jabatan atau posisi yang berada di bidang kreatif ada beberapa, yang dimana 
pada bagian-bagian tersebut mempunyai tugas yang berbeda-beda, dan tugasnya saling 
berhubungan. Jabatan atau posisi tersebut, antara lain: 
 Copywriter (penulis naskah) 
Copywriter adalah orang yang bertugas memikirkan ide atau gagasan berupa 
kata-kata atau kalimat yang akan digunakan dalam iklan. 
 Art director (pengarah artistik) 
Art director bertanggung jawab pada tampilan suatu iklan. 
 Graphic designer (perancang grafis) 
Bertugas mempersiapkan rancangan (layout) iklan. 
 Creative director (direktur kreatif) 
Bertugas mengawasi seluruh proses produksi iklan pada biro iklan. 
 
D. Peranan Divisi Kreatif 
Divisi Kreatif juga sering disebut sebagai “dapurnya periklanan”. Dimana 
didalamnya terdapat super chef bersama asisten chef/ koko-koki yang meracik bahan-
bahan mentah, meramu bumbu dan memasaknya menjadi hidangan lezat yang siap 
dihidangkan dengan penyajian istimewa oleh Creative Director dan Account 
Executive. 
Berkoordinasi langsung dengan Account Executive dan Quality Control untuk 
pencapaian kualitas produk yang maksimal sehingga dapat memberikan service 
terbaik kepada klien. 
Di PT. Aresta Lintas Media, seorang Creative Design dituntut untuk selalu 
memiliki ide dan gagasan yang baru, menarik, berkreasi, jelas dan mudah dimengerti 
yang nantinya akan diaplikasikan dalam sebuah bentuk desain promosi yang akan 
ditawarkan., seorang Creative Design juga harus mampu menghasilkan sebuah karya 
seni yang memiliki karakteristik serta kualitas yang bagus, yang dapat menciptakan 
ingatan dari khalayak, karena dari ingatan khalayak tersebut, hal inilah yang nantinya 
akan membangun loyalitas daripada khalayak terhadap apa yang kita komunikasikan. 
Di dalam pembuatan iklan media luar ruang, seorang Creative Design juga harus 
mampu memiliki pemikiran yang kreatif serta imajinasif dalam pengemasan konsep-
konsep pembuatan media iklan luar ruang yang akan diciptakan guna menunjang 
keberhasilan sebuah brand image. 
Kreatifitas yang tinggi merupakan kunci pokok dalam periklanan. Orang awam 
mungkin tidak akan mengira bahwa ”satu kata” jika dikemas dengan style yang 
eksentrik, dipadu dengan kalimat yang menarik, ditambah dengan kreatifitas yang 
tinggi akan mempengaruhi seseorang untuk membeli produk yang diiklankan. 
Istilah kreatif dikenal sebagai pembuatan atau pekerjaan membuat ikan yang 
menampilkan atribut-atribut yang mampu menarik perhatian khalyak sasaran, 
bagaimanapun proses dan teknik pembuatannya, tidak mungkin begitu saja dibuat 
secara spontan. Gilson (seorang rekanan pada sebuah konsultan periklanan Gilson dan 
Frankel di New York) dan Berkman (profesor dalam bidang organisasi dan 
manajemen bisnis pada University of Miami) mengidentifikasikan ”pekerjaan kreatif” 
sebagai proses penggambaran, penulisan, perancangan, dan proses produksi sebuah 
iklan yang merupakan jantung dan jiwa industri periklanan.  
Proses  Kerja Creative Design 
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(Sumber: PT. Aresta Lintas Media) 
E.  Kendala yang Dihadapi Selama Melaksanakan Kuliah Kerja Media 
Selama pelaksanaan KKM (Kuliah Kerja Media) penulis mengalami banyak 
peningkatan, terutama tentang pengalaman bekerja. Penulis mendapatkan wawasan 
baru yang nantinya bisa menjadi pegangan sebagai modal untuk memasuki dunia kerja 
nyata. Ada beberapa kendala yang penulis hadapi selama melaksanakan KKM (Kuliah 
Kerja Media) diantaranya waktu mengerjakan desain – desain yang rumit dan 
memerlukan pengalaman dalam mengerjakannya. Selain itu penulis sering kurang teliti 
dalam pengerjaan desain. 
Tapi semua itu bagi penulis merupakan pengalaman yang berharga dan kelak 
akan berguna. Penulis jadi tahu mengenai peranan Divisi Kreatif di PT. Aresta Lintas 
Media.. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Divisi Kreatif juga sering disebut sebagai “dapurnya periklanan”. Dimana 
didalamnya terdapat super chef bersama asisten chef/ koko-koki yang meracik bahan-
bahan mentah, meramu bumbu dan memasaknya menjadi hidangan lezat yang siap 
dihidangkan dengan penyajian istimewa oleh Creative Director dan Account 
Executive. 
Berkoordinasi langsung dengan Account Executive dan Quality Control untuk 
pencapaian kualitas produk yang maksimal sehingga dapat memberikan service 
terbaik kepada klien. 
Kreatifitas yang tinggi merupakan kunci pokok dalam periklanan. Orang awam 
mungkin tidak akan mengira bahwa ”satu kata” jika dikemas dengan style yang 
eksentrik, dipadu dengan kalimat yang menarik, ditambah dengan kreatifitas yang 
tinggi akan mempengaruhi seseorang untuk membeli produk yang diiklankan. 
 
B. Saran  
Dengan selesainya pelaksanaan Kuliah Kerja Media, penulis bisa memberikan 
saran-saran yang mungkin bisa berguna, khususnya bagi Diploma III  
Universitas Sebelas Maret Surakarta dan bagi PT. Aresta Lintas Media. 
 
a. Saran bagi Diploma III Periklanan UNS 
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Berhubung tidak ada penjurusan dalam perkuliahan, diharapkan para 
mahasiswa diberikan gambaran tentang divisi kreatif terutama dalam mata kuliah 
Desain Grafis mohon pembahasan dan pelatihan tentang creative design lebih 
diperdalam. Selain itu juga diajarkan cara menggunakan macromedia flash dan 3D 
supaya dapat mengikuti perkembangan dunia iklan khususnya divisi kreatif. Karena 
lulusan Diploma III dituntut harus siap kerja, sehingga mahasiswanya haruslah 
menguasai materi-materi praktek sudah di ajarkan waktu kuliah. 
b. Saran bagi PT. Aresta Lintas Media 
1. Untuk menunjang kelancaran bekerja mohon jumlah komputer untuk mahasiswa 
yang magang pada divisi kreatif ditambah. 
2. Untuk PT. Aresta Lintas Media sebaiknya memberanikan diri mengambil resiko 
/ spekulasi dengan biaya yang relative besar dalam pembuatan iklan luar ruang 
supaya lebih cepat berkembang. 
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